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SUMMARY

HAMZIAH. Farm Woman Participation in Vegetables Field and The Corelation 

with Vegetables Field Income At Sukajaya Groove, Sukarami District, Palembang 

(Supervised by FAUZIA ASYDEK and NUKMAL HAKIM).

The main purpose of study is to know how to farm woman participation in 

vegetables field, seecond is to measure woman participation in vegetables field 

and the third is to analize the correlation between farm woman participation in

vegetables field and the income.

The method used in this research was case study to vegetables farmer

where the woman also join in this field at Sukajaya Groove. The data were

collected by primer and secunder. Primer data collected by interview to all the

farmer especially baby corn and peanut. Secunder data were done gotten by the 

general places and some text'books for the writer. The sample was done by 

purposive method, where it takes from the farmer which plant baby corn and 

peanut in monoculture in one field. Total of all the farmer was 12 people. The 

data was taken from April until June 2005 and field data was collected in the 

beginning of July 2005.

The result shows that farm woman participation in this activity like land 

process, plant, take care, harvest and marketing. Farm woman participation in this 

field is in middle level with score 44,375. The average of the woman worker in 

this field is 125,5 /hours/lg/mt



Family income from vegetables field is 779.452,89 Rupias/lg/mt. Woman 

income is about 42,68 % or 332.670,49 Rupias/lg/mt. Man income is 57,49 %

or 446.82,407 Rupias/lg/mt. Family income average from vegetables farmer and 

non vegetables farm is 1.157.786,23 Rupias/lg/mt. Which non vegetables farmer 

only a man with income is 378.333,33 rupias/mt ang woman is 0.

The result shown by the the coefficien value of Spearman Rank

Correlation Test for this reseach is rs = 0,600 and the overall real significance at a

0,05 is 0,506. The meaning is there corelation between woman participation and

vegetables field income.



RINGKASAN

Tani dalam Berusahatani Sayuran danHAMZIAH. Partisipasi Wanita

dengan Pendapatan Usahatani Sayuran di Kelurahan SukajayaHubungannya

Sukarami Palembang (Dibimbing oleh FAUZLA ASYIEK danKecamatan

NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini pertama adalah untuk mengetahui bagaimana 

partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran, yang kedua adalah untuk 

mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran dan tujuan 

ketiga adalah menganalisis hubungan antara partisipasi wanita tani dalam 

berusahatani sayuran dengan pendapatan usahatani sayuran.

Metode yang digunakan dalam, penelitian ini adalah metode studi kasus 

terhadap petani sayuran dimana wanita tani ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

usahatani di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara wawancara langsung terhadap petani sayuran baby corn 

dan kacang panjang. Pengumpulan data sekunder meliputi keadaan umum daerah 

dan buku-buku penunjang sebagai bahan acuan. Penarikan contoh dilakukan

dengan metode purposive dimana diambil secara sengaja semua petani sayuran 

yang menanam baby corn dan kacang panjang secara monokultur pada satu lahan. 

Jumlah seluruh petani yang diambil adalah 12 orang petani. Data yang diambil 

adalah data pada bulan.April - Juni 2005 dan pengumpulan data di lapangan 

dilaksanakan pada Juli 2005.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi wanita tani pada kegiatan 

usahatani sayuran berupa pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, panen dan 

serta dalam kegiatan pemasaran. Tingkat partisipasi wanita tani pada 

kegiatan usahatani sayuran berada pada kriteria sedang dengan nilai skor 44,375 

Rata-rata curahan tenaga kerja wanita pada usahatani sayuran adalah sebesar

pasca panen

125,5 jam/lg/mt.

Pendapatan usahatani sayuran sebesar Rp 779.452,89/lg/mt. Sumbangan 

pendapatan wanita tani sebesar Rp 42,68 % aatau Rp 332.670,49 /lg/mt sedangkan 

sumbangan pendapatan pria sebesar 57,49 % atau Rp 446.82,407/lg/mt. 

Pendapatan tersebut merupakan pendapatan dari usahatani sayuran saja. 

Sedangkan untuk pendapatan luar usahatani sayuran wanita tani tidak ikut 

berpartisipasi sehingga pendapatannya adalah 0 dan sumbangan pendapatan pria

dari luar usahatani sayuran sebesar 378.333,33/mt. Rata-rata pendapatan keluarga

dari usahatani sayuran dan luar usahatani sayuran adalah sebesar Rp 1.157.368,74

/lg/mt.

Hasil perhitungan dengan menggunakan analisis Uji Korelasi Peringkat 

Spearman menunjukkan bahwa nilai rs hitung sebesar 0,600 dan rs tabel sebesar 

0,506 jadi keputusan yang dapat diambil adalah tolak Ho, artinya bahwa terdapat 

hubungan positif antara partisipasi wanita tani dengan pendapatan usahatani 

sayuran di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian atau yang lebih tepat disebut dengan usahatani, pada tingkat yang 

paling awal adalah bersifat subsistem (subsistance farm) yaitu usahatani yang hanya 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan petani sendiri dan keluarganya saja. Namun 

pada perkembangan yang selanjutnya seperti yang kita jumpai sekarang, usahatani 

mandiri secara mumi sudah sangat sulit ditemui, yang ada hanyalah bentuk peralihan 

dari usahatani subsistem yang sedang bergerak menuju usahatani komersil yang 

menjual seluruh hasil produksinya untuk memperoleh uang. Hal ini disebabkan 

karena petani seperti juga golongan masyarakat lain semakin memerlukan uang 

untuk mencukupi kebutuhan keluarga (Tamrin dan Samsul,1982).

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian atau

seluruh bangunan fisik biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur. Rumah

tangga terbagi menjadi dua kategori yaitu rumah tangga pertanian dan rumah tangga

non pertanian. Suatu mmah rumah tangga di kategorikan sebagai rumah tangga 

pertanian apabila rumah tangga tersebut melakukan minimal salah satu kegiatan 

pertanian yaitu mengusahakan tanaman padi dan atau palawija, tanaman hortikultura, 

tanaman perkebunan, tanaman kehutanan, mengusahakan ternak/unggas, 

membudidayakan ikan/biota lain di air tawar, membudidayakan ikan/biota lain di 

tambak air payau, dan mengusahakan penangkaran satwa liar sedangkan rumah 

tangga non pertanian adalah penduduk yang melakukan kegiatan usaha dibidang jasa,

wiraswasta, pegawai negeri/swasta (BPS, 2003).

1
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Menurut Sensus Pertanian 2003 Propinsi Sumatera Selatan, Kabupaten/ Kota 

yang termasuk dalam wilayah Sumatera Selatan jumlah rumah tangganya berusaha di 

sebanyak 291.035 kk, sebanyak 30.515 kk berusaha dibidang pertanian dan 260.520 

kk berusaha dibidang non pertanian yang tersebar di beberapa Kecamatan di Kota 

Palembang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

pertanian di Kota Palembang (kk),Tabel 1. Jumlah penduduk pertanian dan non 
2003

Rumah Tangga
Non Pertanian

Rumah Tangga
Pertanian

Rumah TanggaKecamatan

6.8811.5408.4211. Ilir Barat II

2. Gandus

3. Seberang Ulu I

4. Kertapati

5. Seberang Ulu II

6. Plaju

7. Ilir barat I

8. Bukit Kecil

9. Ilir Timur I

5.9413.9919.932
32.6631.09033.753
10.7535.75116.504
23.17397624.149
13.0391.28614.325

15.6697.21422.913

180 9.4559.635

19.06819.249 81

17.276 484 16.79210. Kemuning

11. Ilir Timur II

12. Kalidoni

37.527 485 37.042

16.096 1.901 14.195
13. Sako 19.196 1.439 17.757
14. Sukarami 42.059 3.997 38.062

Palembang 291.035 30.515 260.520
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2003

Tabel di atas menunjukkan jumlah penduduk Kota Palembnag tersebar di 14 

Kecamatan. Penduduk Kecamatan Sukarami sebanyak 42.059 kk dimana 3.977 kk 

berusaha dibidang pertanian dan 38.062 kk berusaha dibidang non pertanian.
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Rumah tangga di Kabupaten/ Kota Palembang memiliki usaha yang berupa

peternakan, dan perikanan.pertanian padi/palawija, hortikultura, perkebunan,

Tanaman hortikultura terdiri dari sayur-sayuran, buah-buahan dan tanaman hias.

Usahatani sayuran termasuk dalam kategori tanaman hortikultura jumlah petaninya 

sebanyak 13.078 kk. Untuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah penduduk menurut jenis kegiatan usaha pertanian (kk) di Kota 
Palembang, 2003.

Ikan/biota
lain di air 

tawar

Peter­
nakan

Horti- Perke- Tanaman
kultura bunan kehutanan

Padi/
Palawija

Kecamatan

1733337361939291. Ilir Barat II
2. Gandus
3. Seberang Ulu I
4. Kertapati
5. Seberang Ulu II
6. Plaju
7. Ilir barat I
8. Bukit Kecil
9. Ilir Timur I

2712.6033742.643 1.5552.356
202238735260541
2152.2241.209 2321.9673.177
1371442264 35325
11511535 7968 101

2.335 442864.408 1.879571
210 750 3586
283636 87 28 7

43 14339 86 36 710. Kemuning
11. Ilir Timur II 29 101274 14 43 7

12. Kalidoni 953 796 173 28 195 130
13. Sako 845 579 243 50 151 81
14. Sukarami 924 1.084 563 79 2.016 130

Palembang 11.424 13.078 6.230 913 10.469 1.060

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2003

Jumlah penduduk yang berusahatani hortikultura di Kecamatan Sukarami

cukup besar. Tabel 2 menunjukkan petani di Kecamatan Sukarami lebih banyak 

menanam tanaman hortikultura dibanding jenis tanaman lainnya. Jumlah penduduk 

yang mengusahakan tanaman hortikultura sebanyak 1.084 kk.
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Sukajaya ini selain melakukan tugasnya sebagai ibu rumah tangga yaang melakukan 

berbagai pekeijaan rumah tangga seperti mencuci dan memasak juga melakukan 

pekeijaan dalam membantu suami untuk mencari nafkah yaitu dengan ikut 

membantu daalam kegiatan usahatani sayuran. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran dan hubungannya dengan 

pendapatan keluarga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa pokok permasalahan yang

menarik untuk diteliti, yaitu :

1. Bagaimana partisipasi wanita tani dalam kegiatan berusahatani sayuran.

2. Berapa besar tingkat partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran.

3. Bagaimana hubungan antara partisipasi wanita tani dalam berusaha tani sayuran

dengan pendapatan usahatani sayuran.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran.

2. Mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran.

3. Menganalisis hubungan antara partisipasi wanita tani dalam berusahatani sayuran 

dengan pendapatan usahatani sayuran.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan dan 

pengalaman bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengembangan 

wanita tani dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani.

peranan

i
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